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CUTIVE SUMMAaRY

From several publications the uwse of traditiomal drugs
in  self treatment is =till high. Bssides the FEF""H+RQES of  us
in different ar % 1= not the same.

To make use of traditiconal drugs in Healthe Care,
Felp  incressing Heslthe Sery 1|PJ, which ig in accordance
Health For &1 By The » it iz necessary to have an
bt bthe use of frﬂdlEJDﬁdl dr vas more dn detail.

For this purpose and to continue the same efforbts as it
was done 1n East Kalimantan and Scouth Sulawessi, a study  was done
i Aceh and Madwra. In this study the level of education, and job
i the familiess studied and recorded. SBilcknesses and the way to
overcame thesse sicknessss were possibls with
t b aditicrmal sacrlbhtions
; revieled that there is s
e of traditional drug. Th
reached up to 38,74 and in Madura
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AEBSTRAK

Dari beberapa surve diketabhul masih  ada masvarakat
mengaunakan Ohat Tradizional wuntuk mengobstl sendiri dan untuk
penjarangan kelahiran. _

: Dip@rmleh informasi bahwa daun semangaeng kaca (Clero-
dendron inerms L.) digunakan untubk pengobatan penderita lepra.

; Tujuan penelitian
) mengumpuikan informasi Obkat Tradisiomnal di Aceh dan Madura
vang masih digunakan oleh masvarakst untuk menjsga kesehatan, dan
uwrituk menjarangkan kelahiran.
B) Menetapkan toksisitas akut dan subkromik daun  Semanggeng
Kaca, dan melihat efektifitas penggunaan daun  Semanggenqg kaca
pada penderita Lepra yvang pernabh dicbati dengan bahan ini.

Fernelitian merupakan surve dengan sampling secara
purposive, diantaranva juga dengan cara wawancara berpedoman pada
kuesioner vang pernah digunakan di kedua daerah diatas. Diantara-
ey e divedams

keadaan  sosiaxl  masyvarakat di tempat  suwrve, kelubhan  vyang
dialaml dalam 2 minggu terakhir ssrbta cara  penanggulangannya.
Direkam pula cara penqokatan vang diingat. dan adanva usaha
Fernjarangan Felahiran, bailk cara maupun ramuan tradisiconal  yang
digurak & . '
Derngarn cara Weil C.8. ditentukan LD 50 disamping  ituw
daya racun subkronik serta diadakan pemeriksaan pende-

ditentu
1

it pernaby dicbatiyi dengan Semangaena Kaca ocleb batra.
Femer akubkan bersama dengan ahli ahli dari RE  Sitanala,

Tangevang.

» 5 5 . 5 3 #
Dari surve diketahul babwa di Aceh darm Madura masih

barmvak  digunakan  Obat Tradisional dalam pengeobatan sendiri.
Bahan berbagal ramuan direkam daril kedua daerah. ,

D1 Acen 41,1% dan di Madwra 43,484 dari mereka  yang
mengadakan  pendarangan kelahiran mengounakan Famuan. Berbagl

varn genjarangan kslabhiran direlkam.

Kaca secara akut dapat digolonghkan
v MNMeon Toxic, dan secara  sub kronik
besar dari dosis pada manusia tidak
terhadqp tikue sscara klimik  ataupon

baharn wntuk rama
Daurn Semangoe
dalam  bahan arng Fract
sampat dosis S0 ksl
meEmpury al pErngaruh nec
secara patologi dan hi
Dari

nF
F

£

1!

N |J.J

«Pndur1+“ lepra vana wermal dichati
um ada petunjuk efektifitas pengobatan

inventarisasi obat tradisional di dasrah lainnva
dan menelaah obhat gbhatan Tradsional secara ilmiabh.
2. mempelaiari ramuan ramuean KB tradisional di lain daerah
B mPqud%kan pernelitian dari bahan Semanggeng  Kaoa maEcd A

hewan  arbadil urtul konfirmasi efektifitas  terhadap penyvakit

lepra.
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I.FENDAHULUAN

Surve bertujuan mengetahul penggunaan Ohbat cbatan

Tradisional di beberapa dasgrah. Hasil swve diantaranva adalah
LY memberi kesan Sgambaran tentang penggunaan Obat obatan Trad-
siarnal
21 menambah khazanah Obat Tradisional di Indonesia,
3) dengan menyebarluaskan berbagail ramuan yang baru, akan  lebih
banyak- kemungkinannnya untuk membantu dalam pemsratazan Felavanan
Keseghatan khususnya menggunakan Obat cbat an Tradisional. Dengan
demikian maka mungkin pengejawantahan pencangan HEALTH FOR ALL RY
THE  YEAR 2000 niscaya dapat tercapsi meskipun mungkin hanva
sebiaglan.

Merngingat Obat Tradisional pada umumnya terdiri  dari
bahan vang beraszal dari alam maka dapat dibavangkan bahwa
bahan mudah diperoleh dan dengan sendirinva akan smurah. Sedangkan
Obat Modern harus didatangkan dari kota besar danm akan menjadi
lebih mahal bila sampal pada konsumen vang jauh dari  kota. Hal
ini akan membantu pemerataan penangqulangan kesshatan.

Ha=1l surve di Kalimantan Timur danm Sulaweszi Selatan
terunghapkan bakwasz:

1) Fengounaan Obat abatan Tradisionsl di Kedua daerah hampir
sama sepertli vang diperocleh di dalam SKRT 1?ql.
Zv0 fAda 1% jJenis Feluban  sakit
abatnya.Sementara irw Demam , Batuk, dan
beluhan sakit vang paling sering diderita

3)  Bahan yvang menjadi komponen ramuan yang o s
diperaleh di daerabh sebagian sudah diketabhal nama Latinmya.

4y Ferpedaan pola keluwbhan sakit dan penggunaan bomponen
fahan  alam wmungkin disebabkan perbedaan kesdaan  scsicbud
secara etnologis, dan perbedaan lingkungan alam EeﬁLL:mea.

Ltk memperolelt informasi dari daerah lain, maka surve
diatas perlu dilanjutbkan. Untok itu dilakuban Feneli-
Tradiszicnal pada Masyvarakat Aceh dan Madura padsa

dipermasalabbkan

LimaEds an

zehagian besar

1ta,

Disampaing itw tersebar b
Semansgeng  Kaca telah digunakan s

o,

inl berasal dari Aceh. Untu

ey
=)

Ltk maka

s perertuan abkut amtara lain Emer iuaEn
f b {(beEhaviowr ), zErts

Emgarun

klimik

dradabarn  pernslusuaran =Ry w_~ht1f thd bebe

aactra derngan

myakit  lepra :
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dan Madura vang masih digunakan oleh masvarakat untuk menja-
sehatan, damn untuk merniarangkan kelahiran.

) Menetapkan tobksisitas akut dan subkronik  Semangoesng
Kaca, damn melihat efektifitas pesngounaan Semanggeng kaca  pada
penderita Lepra vang pernah dickati dengan bahan ind.

ce

]
a ke

(In] I:

ITI. BAHAN DAN CARA

M. BURVE EKSFLORAST DI DAERAH ACEH DAM MADURA  (TENTANG
FEMGGUNAAM ORAT OBATAN TRADISIONAL) .

1) Aceh dan Madura terpilih atas anjuran pihak Dir Jen  FOM,
dicsamping itu didasarkan juga atas jumlah kelahiran vang cukup
rermdab, damn laju pertambahgn pendudul per tahbun yvamng cukup  kecil
{Antar Sensus EBFS). Di Aceh terpilih Kabupaten Aceh Besar dan
fceh Barat. Sedang di Madura terpilih Kabupaten Sampang dan Kabu-—
patsn Sumenep.

2) Sampel adalah Rumah Tanaga yvang telah ditentukan bersama
dengan Sudin Kesehatan di Kabupaten.

2) Responden  adalah  ibu rumah tangga dari rumsah tangga
terpilih.  Jumlah responden 600, terdiri dari 200 di dasrabh Aceh

dary 200 di Madura.

4) Burve dilakukan dengan wawancara berpedoman pada kuesion-—
2y yvang telah disusun. Kussioner berisl pedoman wawancara mslipa-—
i

(Fendidikan

&) keadaan sosiobudava keluarga respon
A E¥FFJ14H kepala

tertingglr dan pendidikan Kepala Keluarga serta
Keluarga dl1)
b2 KEeluhan sakit dan upavea penancgulangan vamg diderita
dalam kelusarga responden dalam 2 minggu terakibir.
) kelubarn sakit veng diderita dalam keluargsa responden
varng diingat{recall). 4
d) Fengounaan Obat Tradisiomnal dalam upayva penanggulan-—
gart keluban sakit termasubk daril anana diperalehnva inTormasli ssrta
sumber bomponen obat tradisional.
e dilakukan Fendarangan Kelahiram dean cara cara Fenja—
rangarn Kelahiran teruatama cara Tradisional.
2 adalal mahasiswa  Takultas/durusan  f
=

an, vang sebelumny

fakultas

atawn/dan didasirabh penelitl E
el aby dilatih dals teknilk wawancara dan dipaimpin  oleh  pejabsat
1 : Denkes HI Jakarta dan diban—

In cara elektronil dan dioclabh mengourkan
55+, Fengolabhan meliputi Trekuensi pendidikan tertinmogi,
pendidikan kepala keluarga, pekerjsan kepala  keluarga, jeEnis
keluhan, cars pemaﬁrjwlmn ar kelubhan o ramuan digunakarn, frekuasn-—
=1 mengadaks adalkan Fenjarangan Kslahiran . =

ey arangan Kelahirar, peEngogunaan cars modernstradisianas
tabulaz=i silang diantaranva jenis keluhan sakit dan upay
gulangarn  lkesehsatan dari 2 mingow terakhir dan yvang diin
Tabulasi silang pendidikan teritingol dan cara Fenjarangan Kel.

raga dari Kanwil K:ﬁehm
' formasli direkam se

3
Faket 5

ran (o cara modern dan brac roral .
7) Fenvusunan daftar simplisia pengobatn panas/demam, batuk,



flu, diaree dan sakit kepals dan ramuan Fenjarangan Kelahiran.

BE. FEMENTUSN TOESISITAS TAMAMARN SEMANGGENG KACH

1}y Teksisitas akut. Darl toksisitas ditentukan LDSD  dengan
cara Carrol S.Weil (5), mengounakarn mencit. Disamping ituw diten-—
tukan pengaruhnya terhadap tingkah laku mencit (pengarubh terhadap
gejala  klinis ataw perngarub terhadap  behaviouwr). Mencit  vang
digunakan adalah dari kedua jenis kelamin dan rata rata berat 20
CHF &M W EBahan dalam bentuk infus diberikan secara  intra perito-
neal . Untuk mernentuban pengaruh terhadap tingkah laku diberikan
dosis 1/3 LDEO

2) Toksisitas subkronik. Toksisitas subkronik dilakukan pada
tikus dengan pemberian dosis berbeda. Sejumlah tikus dibagi dalam
12 kelompok a’ & ekor. Kelompok ke 1, 2. 3, diberikan berturut
turnt dosis 1 x, 10 2, dan 30 x dosis manusia tiap hari selama 1
bulan. Setelah 1 bulan hewan dimatikanm dan organ vital diperiksa
secara  histopatologis. Selama satu bulan gejala klinik di awasi
dan kelainan direkam.

Felompok S, &, 7. di berikan berturut turut dosis  seperti
kelompek 1 s=/d 3 dan kelompok 8 dikerikan aguades. Sesudah =
bularn  tikus  kelompok S, &, 7. dan 8 dimatibkan dan  semua  orgarn
vital diperiksa sscara hlctopﬂtoluqld. kelaompok %, 10, 11, dan 12
diperlakukan sama tetapi dimatikan setelab & bulan.

Fancangan
dosis I dosis I1 deosis 111 Aguade

kelompok 1 & Rl & dimatikan stl
L bBln

" 3 & s 3 dimatikan =tl
N

& < 1o 11 L3 dimatibkan stl
&S bln

Feterangan

dosis I = adalah dosis 1 # dosiz manusix
dosis I1 = adalah dosis 1 dosis manusia
dosis 11 = adalah dosis S0 dosis manusia

Semia bhahan diberibkan secar oral sebtiap hari.

1 ITMVERTASRIEAST DAMN PEMERIESASHN FEMODERITAS KUSTS  YapG
FERMSH DI H:t?l DEMGARN SEMAMNGEEMGEG KACH. (Femariksaan dilakukan
b pedonzn sepertl dattar isian terlampir.)
=8 Lt Fenvakit
dari Rumah
a di Tangsrang).
tra Mol Dorilsa
terhadap

Utk i d1lﬂl. A k@Eirja sa
: g &, (JUW beheraps
LE Khusans penvak
}'Z. @rjakan bersama denganm B

-

Al Whinar, wntbuk muﬁH’tUH&H pengarubh Semang

penyvakit

ey Car L e
melakukan pemsrik

=rita vang pernah dicbati hatirs
k: o derngan wawancara dan




secara klinik oleh para ahli dari RS Sitanala. Wawancara dan
pemerikezan dilakakan berpedoman dengan pedoman terlampir.

III. HASIL HSAIL

Dalam penelitian ini berhasil direbkam sekitar 29020 buah
rekaman yang diperoleh dari 297 responden di Aceh dan 2303 respon-—
den  di  Madura. Rekaman lainnya merupskan reklaman informasi
pelengkap.

Gambaran pendidikan responden dapat dilihat pada TAREL
I. Pari 299 responden di Aceh 190 orang (Jumlah terbanvyak )
berpendidikan  tamat SD/Ibtidayah. sedangkan di Madura dari 303
responden 205 (terbanyvak) tidak sekolah/buta huruf. Mungkin  ind

penting untuk validitas informasi vearng akan diperoleh.

Jenis  pendidikan yvang tertinggi vang terdapat dalam
masing masing keluarga responden terlihat dalam TABEL II.  Jumlah
terbesar pendidikan tertinggi dari tiap keluarga adalah  Tamatan
SLA/Alliyah di Aceh. dan di Madura tamatan SD/Ibtidayah.

Gambaran  pendidikan kepala keluarga dari keluarga
recsponden disurve terlihat pada TARBEL ITII. Di Sceh kepala keluar-—

ga terbanvak merupakan tamatan 5D dan di Madura kepala keluasrga
tidak sekolah/buta huruf.

TABEL I

GAMBARAN TINGKAT FENDIDIKAN RESFOMNDERM
_} amlathy { ?

No Jernis pendidikan - roceh i Madura :
Vol. Tidak sekolah/buta hurad 208 (&7.7)
2. Tidak tamat SDAIbtidavah 22 (L7 .32 &
VoS. Tamat kursus Kejar & E 7 { 2e3) 3
Vd, Tamat SDAIbtidavah 27 { 8.%) |}
VoS, Tamat SLFSTsanswiyve o I dadd 5§
Voa. Tamat SLASALILILvah 8 { 1.7) §
v 7. Tamat akademlperguiruaan & { £33
i timgal '
¢ 8. Lain ladin 1 € i HE) - !

: Juml ab

1w
armniutan

Sla o= '~—~~¥ul ah
Lairm laim = kg
Jumlah terbes
di Maduras Jumlah

e

recsponden tidak jelas

18
roendidikan 530 sedanagkan

kol abh

o
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TAREL II
GAMBARAN FENDIDIKAN TERTINGGI SESEORANG

DALAM KELUARGA RESFOMDEN
Jumlah (%)

Tidalk menizawal o D) 1 ¢ 2,3y
csskolah/buta hurad ] D7) 81 (Z6.7)
tamat SD/Ibtidaval E2Fo0 2.7 46 (L5.1)
bursus Kejar A & R 20 0,.7) g2 Z.8)
S/ Intidayah Sd (18,0) 118 (37,3) |
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SLF/Tsanawiyvah &7 (22,4) 24 [
Shéasallayvah 114 (38;1) 26 (
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ponden di #Aceh adalah tamatan 5058 darn di Madoura Tamat 50,

TAEEL III
GAMEARAN FENDIDIKAM KEFALA KELUARGA

DI DAERAH SURVE

N

Jumlan (E)

oL L0y |
188 (&2,0)

i

+ i

¢ Aow

[ 3 o :
i Faagn f
I '
i . i
i 1
' = i
P B [
' iy 1
1 2 '
1 L oe i
' o 4 f
i R i
[ i
1 i



. Lain lairm

Jumlah o (M)

Fetarangan

o i

FREIISH
i
s
N

Lain lain = jJjawaban responden tl
Jumlah  terbesar kepala kelusarga d

Folah Dasma
ekolah lLanjutan Fertama
eholah Lanjutan &Atas

Yy o= S

]

— g

mu

idak

ik Jelas.
i

Poeh berpendidikan
sedangkan di FMadura Tidak sekaolah.

3

Tamat

Meskipun gambaran pendidikan kepala keluarga terbanvak
bepala
{Jjuga

bedua ds ablr kerbsda, namoan 42 X (vang terbanyak) dari

beluargs di Aceh adalabh petani atau petani tambak dan 6% %4
vang terbarnyvak) di Madura (TABEL IV}

te 3 21
Sakit kepala. DI  dasrab Madora =luban sakit  dalam 2
terakhis  adalah  Panas/demam disusul Sakit kepala dan kemu
baru Batuk . {(Lihat TaBREL VY,

~anvak adalaln Fanas/demam,

TAEEL IV
GAMEBARAN JENIS FPEKERJAAN KEFALA KELUARGA

DI DAERAH SURVE
Jumlah (%)

v No  Jenis peksrjaan PBoehn Madura :

1.7)
Q)

Tidalk meniawab & 4 4,10 =
1. Fetani/petanil tambsak 128 (42.8) 197
2. Buruhstani.pabrik, dsb 12 ¢ 4,0) 4
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Umtuk mernangoulangr kelubhan sakitnva, penderita di Aceh
dalam waktu 2 mingge terakhir, Kebanyakan pergi ke rumah
Sakit/puskesmas atau dokter, kemudian mengobati sendiri dengan
Obat Tradisonal., sesdangkan  di Madurs  penderita lebih  banyak
mengobati sendiri menggunakan Obat Tradisional dan  vang kedua
terbanyak ke Rumah Sakit/puskesmas atau dokter.{(lihat TaRAL W VI

damn MIT).

Berbagai Famuan Tradsional dapat direkam untok mengata-—
=1  keluhan sakit. Jumlah ramuan untuk  berbagaili  jenis  keluhan
terlihat pada TARBEL WVIII dan tabel IX. BRerhagail jenis bahan
digunakan masyarakat untuk mengatasi keluhan sakit. Bahan tsb
dapat berasal dari tanaman, di alam ataw di rumab. Mangkin dian—
taranya digunakan sekedar sebagal penentu rasa atan untuk  memu-
dahikan PEMNQOUraan {(lihat LAMRPIRAN 1 =/d 5§ untuk keluhan
panas/demam, batuk, flu, mencret, sakit kepala).

TABEL V
GAMEBARAN JENIS KELUHAN SAKIT YANG DIALAMI

DALAM 2 MINGGU TERAKHIR
jumlah kejadiarm (%)

Ve Jenis Keluhan Sakit Hoeh Madurs :

1. Fanas/ demam & (28,3) - 1 12 (30,8 1 §
2. Batuk So Vlsea) 2 8 (12.,8) S
. Flufmasuk angin ataw 16 { 7.5 )

zakit panas

1
.
’ :
1 1
| 3 1
) 1
l i
v 4. Mencret 2?2 ( 4,2) 4 !
S Musl-mual/muntah & { 2487 4 !
¢ 6. Muntah berak - ( 2,0) ! :
V7. tidak nafsu makarn - { 0,0} = '
8. Sakit kepala 20 ( 2.4y 3 &a 2 |
VP Myeri otot/nveri tulang 16 ( 7.4 1 ,
y LD, gatal F O 4,2) p :
i ringan 4 ( 1,9 = :
112, Qan 1( 0,5 - |
{18 Atebril convalsion 0 Lada = !
V14, b oo 2.4 1 :
VLlEL Mimisan { i - 1
1. Laim lain ( B :
9 { 105) :

beluban v
dizusul  bes
justru sehaliknva (seperti terliahat dar

arng banval terjadi adalah bkarena Fanas/ demam, o i
tuk kemudaian sakit kepala ssdangkan di o Madura
i

wrrutt—-urutan angka  vang

bebhal).



TABEL VI

GAMBARAN FENAMGGULANGAN KELUHAN SAKIT

DALAM 2 MINGGU TERAKHIR DI ACEH

jumlah mencari upaya penanggulangan sakit

e e e e e e S e o et e e S o S oot e oot e et oty Seesh et oot Aot Seomn St Seomt St o St e e e o et Seeen S eewn oo S ] oo 1 o St oot o S Sveme S oo o oot oot oo Somme oo o S e et o St

No Jenis kKeluhan Sakit oT Du iy BB Diam juml |
1. Fanas/demam 23 1 3 P = &0
2. Batuk 13 2 1 18 1 33 4
Z. Flu/masuk angin/ pul 1 1 9 = 16
sakit panas !
4. Mencret 2 1 1 S - 2 .
2. Mual-mual/muntah - = - 6 - &
6. Muntah berak - = = = - - !
7. Tidak nafsu makan = = o = - - !
2. Sakit kepala Z — = 10 1 20
?. Myeri otot/ =) 2 = 7 1 14
nyeri tulang :
12, kKulit gatal ] = 1 a8 1 2?9
11. Luka ringan = s = 4 = 4
1Z. Cacingan - - 1 - 9
1%, Setep/febril i 1 1 = = o
convulsion ' :
14. Campak 4 = = 1 s 2
15, Mimisan - - = - - !
16. Laim lain 1= 03 = 10 = 26
Juml ah / 11 10 105 X e 4
7 3647 < 4.7 81,9 1.4 100
Feterangan
O7T = Pengeobatan sendiri menogounabkan Obeat Tradisional
O = Konsultasi pada DLKLM
(1 = Fengobatan sendiri mengounaksn Obst Modern
RS = ke rumah sakit/puskesmas/dokter
DIAM = Didiambkan saja
Llpayva  terbanvak diadakan terhadap heluhan sakit di dcebh  lalah
ke rumabh sakit, dan diswusul pengobatan sendiri mengogunakarn Obat
Tradisional dalam 2 minggu terabkhir.



TABEL VII
GAMBARAN CARA FEMANGGULANGAN KELUHAMN SAKIT
DALAM 2 MIMNGGU TERAKHIR DI MADURA

Jumlah mencari uwpava penanggulangan sakit

V1. FPanas/demam 7 e 2 3 - i2
2. Batuk 1 e 1 2 1 i
3. Flu/masuk angin/ = . = il = = 1
: sakit panas

4. Mencret 4 == e = = 4
vE. Mual-mual /mun - = - 1 = 1
oL, Muntah berak = 2% = 2 = 2
1 7. Tidak nafzsu mn - — -~ - - —
18. Sakit kepala 3 = 3 = = &
9. Nyeri otot/ 1 & = = - 1

nyeri tulang
V1oL Kulit gatal 2 = = = =

Ik

V11, Luka ringan = o - = =
V120 Cacingan B o = = s =

V13, Setep/febril ) = = -
convulsion

14. Campak 1 = = =

15, Mimisan =

1&a. Lainm lain =

: Jumlalh . =1 = 7 10 1 5 .

RS SI.8 0 17,0 25,4 2% ton

Keterangan

07T = Fengobatan semndiri mengounakan Gbhat Tradisional
Kaonsultasi pada DLKKUM
g ok !

}
=
i

(hat Modern

suitbarn di Madowrs untol menangoulangl ke luban

sendilrl dengan mengounakan obat bradl-

terbay

adalak

sicrmal, dalam Z2omingouw terakhie.

DAFTAR VIII
JUMLAH RAMUAN UNTUEK EBERBAGAI KELUHAMN SAKIT

UNTUK ANMAK DAN ORANG DEWASA DI ACEH

Jumla ey &

fimak ! Dewasa 5

14



1. Fanas/demam &5 %3 22 2 &&
2. Eatuk i8 - 5 i =
. Flu/masuk angin/ i - 4 - i

zakit panas

4. Mencret 1 = i 2 - N
G. Mual-mual/muntah = - : 3 == 30
H. Muntah berak ' = & . 2 = = 0
7. Tidak nafsu makan 1 - } 2 s 5 %
8. Sakit kepala & = : 14 w 20 3
7. MNveri otot/ - - : a = :
nyeri tulang . : ;

10, Kulit gatal : 2 - : - - z
11. Luka ringan = e : . = = q
12. Cacingan = = H - = -
13. Setep/febril - - ' = = -
convulsion : ‘

14, Campak = = H 2 = -

15, Mimicsan 1 -
Ho Lain lain >

Jumlah 72 R i 87 &

Keterangan :
(ks = ghati sendiri
= Dubun
=l voruhegy da e atr sendiril, apakab ke lomam

pada anak anak ataupun orang dewssa.,
TAREL IX

JUMLAH RAMUAN UNTUK EERBAGAI FELUHAM SAKIT

UNTUK ANAK DAM ORAMG DEWASA DI MADURA
jumlah wupay

M ak / Dewasa ;

Ok . F oW Jeumdo.

e

T Mual-mual Smantal

ak e 4.1 = |
=0 makan = 1Z2& — i
la ' = 3 = !




rmyerli tulang i :
1. kKulit gatal 1327 -1 : 1Z8 1 267
1. Luka rimgan 147 = 149 - 1g ;
12, Cacingan Sl 2 4= 1 P&
1%, Setep/febril 2 28 i 7 1% 7E o
convulsion ; .

14. Campak 13& - i 14 1 191 3§
15, Mimisan : 138 Al / i B = 314
1&. Lain lain & - ] 8 = 14
Jumlah 1674 48 1611 =28 IEEL

Feterangan : -5

Ob.sen. = obati sendiri

Dulk . Dukun

Secara keseluruhan di Madura mengobati sendiri. apakah  keluhan
pada anak analk ataupun orang dewasa.

Semua  responden ditanvakan tentang dilakukannva  ataw

tidalk FENMJARANGAN KELAHIRAMN dalam keluargs. Darl 299 responden
di fAceh seorang responden tidak mendawab sedangkan 70 responden

.‘_
i

—

1

i

i JJ
In]
w-

menjawab  dil diul«n Fenjarangan dalam ke dan 228 oaranag
responden menjawab tidak melakukan Fernjaramoan. DL Maduwra 78
apornden meEnjawab dilakukan Fenjarangan dalam kelusrga  sed
Lo Kgm 2 = 3

22 responden men)awab tidak melakubkarnnyea. Jadi
vang menjawalz mengadakan penjarangan hanyva sekl

TAEEL  XY. Dari vang mengadabkan Fenjarangan  Kelahiran  sebaglan
becar responden menjawab pengurusan keluargs vang menladi alasan

vang  mengada-
A CEFA deern

mergadakan pendarangan. (TAEREL XI). Dalam keluarg
Lan panjarangan kslahiran 1 besar mengguna
4 mamun cara tradisional sat dikatabkan
G1,.1 % dan di Madura 42,8 ] zluarga vang me
rarngan Kelahiran) (lihab TAREL XIT). Cara Fanj
i Eedas  dasrah secara tradisional sebhaglan

ramuan {di Aceh 22.8 Y4 dari vang mengadakan
Tradisional darm di Madura 70,468 4). (lihat TARBEL “111).

=7

TABREL X

JUMLAH KELUARGA YANG MENGADAKAN PENJARANGAN KELAHIRAN

DI ACEH DAM MADURA

Jumialby (%)

v Ne Frer 3 ST A0S e Madura i
: )
1 i
! Tidak

]

‘

- Facd sl ar

1]

i ¢
- Tidak j 228 (76,2) 225 (74,3) |




- FETTC)ET : :

: Juml aty 299 (100) a

Feterangam:
D1 kedua daerah masih lebih dari S0 % keluarga sspondsn beluam
adakan penjarangan kelahiran. Sedangkan vang mengadakan penjaran-—

~aK '

garn kelahiran kurang dari 25 %Y.

TAREL " X1
ALASAN MENGADAKAN FENJARANGAN KELAHIRAN DARI KELUARGA
YANG

MELAKUKAN FENJARAMGAMN KELAHIRAM
jumlah (%)
mengadalkan Foeh Madura

! 1
i e — ey
i e arangan kelahiran

) 10 (12,8)
17 (16,7
)

7 (10,0}
_ ( )
60 (B5,7) 46 (59,0

B
L=

1. Kabhias
2. Fudah

:

i 2 { 247
:

: [

)

i

]

Lairn alasan 10 1.4 o0 1,5

Jumlaty % T (L0 78 (1009 !

dari mershka vang

keluarga menjadl alas:

AN pEnjarangan e lahiran

adakan penjarangan kslahi-

Fresrm 3 s s an

disicmal vang da
Ao juml el ramaarn tad

mEﬂqudkﬂﬁ =

Frupany s keluaarga  vang  tidak
tentang ramuan
Hir

AT

Jugas mengehamal
urvtud Fem g

o e I

) A Aan

terd

Fod e s T

ks [

rangan ataw dioorumab.

man. (lihat LLARFPIRASHN &3

TABEL XII

GAMEBARAN CARA MEMJARANGKAM KELAHIRAMN OLEH KELUARGA
YANG

MENGADAKAN FENJARANGAN KELAHIRAM

Jumlakh (M)

ot
o d
o



v MO Cara penjarangan Aoeh Madura
: belabhiran
Tidalk menjawabh S0 4,35} 2 ( 246)
1. Fenjarangan cara 38 (34,2) 42 (33,8)
MODERM
2. Fenjarangan cara 279 (41,4) 324 (43,58)
TRADISIOMAL .

Keterangar:

dikedua dasrah mereka yang mengadakan penjarangan kelahir

an

lebih 50 % menggunakan cara modern.Sedangkan yvang menggunakan

cara Tradisional tidak begitu rendah, lebih dari 40 %,

TABEL XIII
GAMEARAN TENTAMNG JENIS

FEMJARAMNGAN KELAHIRANM TRADISIONAL
Gumlah (%)

v Mo Jenis . penjaranoan FoeEn PMadura :

! Tradisional '
‘ Tidak menjawal i
v 1. Dipijit/urut 2
V2. Menggunakan RAMUARN 24
'
‘

-

Z. Menogadakan 1 dan 2 F
! Jum s (¥ 25 (100 S (Lo0y

FKetsrangan

Dari mereka vang mengadakan penjarangan secara JTradisiconal

gunakan ramuan di kedua daerah {(di Afceh 82,84 dan

terbanvalk meng

di Madura F0,é

HaSTL PEMERIESSaMN TOH

emangoeng  Kacoca adalah  2%0,5 (267
Berdasarkan pengaclongan ala

1y Mon Toxic . Menggunalkan

Elimik terlibat adanvea depresi

Juml s

AEUT Dan SURBKROMIE SEHAMNGE-

urmtuk tikus putib. maka babhean ind




vang tercermin pada ptosis, menurunnya gerakan motor, ataksia,
[}

darm penurunan suhn merncit, sampail lebih darl 2 Celsius,

CLHASTL  HAaSTL FPEMERIESSAN FEMDERITA YAME FERNAGH  DICEATI  DEMGARN

SEMAMGGEME KACHA

Setelab mengadakan peneluswran dan pemeriksaan beberapsa
penderita  vang pernah diobati oleh Moah Doria All Umar  (Batra)
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan wawancara penderita vang ditemubkan (2 orang),
ternyata vang dichati oleh Batra deb ialah penderita lepra vang
inaktif

2. Balah satu vang diobati ialah penderita vyvang mempunyal
bisul di kaki (bagian tumit) yvang terinfeksi,  sedang penyskit
lepranva inaktif
3. PBerdasarkan wawancara penderita lepra vang aktif vang
sedang berobat ke dokter atau RS tak ada yang mauw di obati hkarena
tak percaya pada pengobatan tersebut.

4. Ternvata Semangoeng Kaca (Clercdendron  inerme) Jjang
dipakal oleh batra bukan saja untuk mengobati lepra tetapil  juga
penvakit lain seperti kanker,(darah, kulit, tulang. kandungar),
gastritis, hemorrhoid, diaree, hypertensi, dll.

. Obat Ser WQQPHG Kaca tsb diperiwal belibkan dikemas dalam
Bertuk bubak, atail dijadibkan pil (bandar) dll.

& Tidak ada satupun diantara penderita yvang diobft' VAN
merupakan penderita lepra aktif, oleh karerna 1w efebtiditac (o
SEmargageng Caca inil tak dapat dinilail sama khaELatmya tarhadan
lepra

"
7

. Herdasarkarn laporan

1 Balail FPernellbiar T ar aomar

alah C] cdendiron 1nerne .

Tawamanguw tanaman Semanggeng Kaca
can dapat tumbub di o partzl atau pun peoun e Tawamangu.

L Berdasrkan informasli batra tadi t;1dmdn Emanggeng  Kaca
varg  btwinskbabe di ttadl adalah yvang berkbas 2 a Bl imi  perlu
dibaktikan.

IV. FEMEAHASAM

. SURME PENGEUNASN OBAT-OBATASNM TRADIZIOMNAL DI

MADLIRS .

madiri meno
i lapoar
pE et Er T mur
pengambl

rak
chal 2
dar
cdat e peEr Lairan ma
7 F o dan di Mac : dari
varg dalam 2 mimumu te Td‘hjr ey ok 3 ke luhian
yahq didaerita 3 Qixa Tl1d‘fluhil Hnﬂka Y AnQg

ANk L JTQﬁﬁ tingkat pudeJliﬂP mEs ;

mendidikan gl
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pandidikan ertinggl dalarm kaellarga
dar di Madura adalab tamatan Sd (37,3%), sedangkan penangoulangan
keluhan sakit terbesar di fceh  adalah ke RS Arusbesnas/dok ter

(51,9%) dan pengobatan sendiri menganakar Obat Tradisiomnzal adalah

adalabh tamatan SLa (38, 1%)

Fh,7 A dan di Madura sebaliknva merng@urakan Obat  tradisional
adalabh tinggil 83,8 % dan ke RE/Fuskesmas// Dokter jatubh pada urutan
bedus (25,4 A). Jadi ada kesan adanya kaitan antara pendidikan
dan kepedulian terhadap penangaulangan keluhan sakit.

N

Ferbedaan tingkat pesngobatan sendiri khususnvya menggu-—
rnakarn  Obat Tradiszional jugs terlibat didaerah lain sepsrti vang
dilaporkan Jeffrey Iskandar (7)., dan untuk gambaran terlihat pada
daftar berikut.

Daerah o PENRQUITEEn
Obat Trad. dalam
Fengobatan sendiri

1. Yogvakarta

2. Bali

3. Sulawesi Utara
4. Bregkulu

3. Kalimantan Barat
. Malubuw

7. NTER

Sulawesi Selatan
. Kalimarntan Timuwr

G0

Keberangans

Mo 1 ;ﬁd D oinformasi dipercleh dari Tulisan Jdaffrey k;rd
1984, Fenvediaan dan Fenggunaan Obat Timnghkat Rumah Tanggsa.
sicding., Surval Kesehatan Rumah Tarngge 19868 228 - 253,

Mo 8 dan ¥ Informasi diperoleh dari Laporanm penslitian Obatb
Tradisional di Sulaweil Selatan dan Kalimantan Timuwr. 1790,
Arnagka persen darli Mo 1 os/d 7 tidak dapat langsung  dibandd

3]

ary angka persen dari Mo 8 dan 9 karena cara peEnoumpal an

LA

n

l,l' l

.

g[

"‘ﬂ

gk

r’

EL
iy
,-+ ‘J.l
(]
[H

e

tidak sama.

Melibat  TABREL YV maka wrutan ansidens 4 besar keluhan

sakit vang diderit di Aceh adalan:
1Y Farmas/ demam, 2 Eow s Estlt bepala, 4 fluimasuk amgin
dan di Maduwra adal
1Yy Fanas/demam, 21 kepals, 3} RBatuk, 4) mencret.

Tiga pertama jenisnva sama sedangkan weuwtan bidak sama di
bFedua daerab. Melihbat jemnisnva keluharn betigs Jenls Jugsa merupa-s
Eam  tigsa heszar di Sulawesi Selatan dan kall LAl ind

T 3
ramuan yvang digunakan.

Jeriis bomponen yvang digunakarn bhususnya untuk
Jenis c pernanggulangan dilampilrbkan dalam LLAMFIRAMN 1

dapat menjadi pedoman penentuan




ahan vang belunm diketabul asal  sebesnarnya (nama Latinnyald.
Disamping itu memperhbatikan komponern untul masing masing  keluban
sakit ada perbedaanmeskipun terhadap keluhan sakit yang sama.

Mengenal Fernjarangan Kelahiran terlihat bahwa di Acebl
hanya 23,4 4 dari keluarga rvesponden mengadaban Fernjarangan
kelahiran darn di Madura hanya 25 %0 Hal ind munagkin perlu menjadi
perhatian  yvang menanganinya . khwsusnyva Jjumlah keluarga yang
mengadakan Fenjarngan  Kelahiran masih merupakan  pasangan usila
subwr.  Di Aceh 41,4 % dan di Madura 43,4 %W dari vang mengadakan
Fernjarangan Kelahiran menggounakan cara TREDISIONGAL (TABEL 0 XII).
Fersentase ini cubup tinggi, meskipun cara modern di Aceh danm di
Madura vyang mengounakan cara PMODERM  masih merupabkan cara yang
paling banyak digunakan (berturuat tbwrut 54,2 4 dan 53,8 %) .
karena tingginva cara Fenjarangan Tradisional maka perlu di
perhatiban efektiftasnya, dan indl menarik karena cukup banyvak
ramuan direkam dari suwrve inil dan cara tradisional terbanyvak yvang
digunakan adalah menggunakan REAMUAM. Dapat dicatat dari Laporan
di  Falimantarn Timur dan Sulawesi Selatan ada  perbedaan cara
Fernjarangan kKelahiramn Tradisional dilakukan; di Kalimantan  Timur
mengounakan ramuwan sedangkan cara terbanyak di Sulawesi  Selatan
adalah FAMNTAMG  BERKALA. Jadi di Kalimantan Timur. di Acehl  dan
Madura lebdh banyak ramean digunakan dalam Fenjarangan Kelahiran
secara trfdisianal, sedangkan  di  Sulawesi Selatan dilakualban
FORMTANG BERKAL

LDAYS TOKSISITAS SEMAMGGEMG FaAlA

Dari pErcatiaan toksisitas  akut karena LS00 ad =
(267,80 - 213,8%) mqA1lD gram bbb oip maka bahan  dapat  di

dalam bahan vang Fractically Men Toxic., sedang G
d1]1hmt perngarubnya | terhadap aejala Elamak ceacd &

merndlit. (8

pemberian secara subkbronik terhadap
manusla

iak e
dikatakan babhwa bhabhan
mempeEnaaruhl o agan
pik. Dosis lebib

dosis ©
difikirkan
varng pernbting urntak

Eampai 50w dosis

FmrT e

é rgy Kaca tidak hanva baal lepra,
DHHQHH*!«H mengquumkdﬁ atan ind dilakbokan pada pendesrita 1

maka sukar dapat ofid vhukarn efektifat braan
Earsna bm“dn varg digunakan hanva ba

fd by merauham al o i b ind ol
memer Llhesa sk thrak | g agd s Feaan

V. KESIMFULAN
1w Fermo




cubup tingodl

“odi HMadura)
oo Fengaunaan kompormern raanuan terhadap leluban sabkit vang

2lalu sama dikedoua dasran

whiarn sabkit wtama varng diadakan pengobatan

{(di Aceh 246,0% dari vang mengobatli sendiri, dan G0

indiri

sama tidak =
Z. kel
adalah panas/demam
4. Dari daerah vang disurve di Gceh 22,4% adakan penjarangan

T e

belahiran, di Madura 25,7%

S. Fengounaan ramuan Tradisiornal untuk Fernjarangan Kelahiran
{(meskipun  tak Jelas kebernaran khasiat) tinggili di kesdua  daerah
vang disurve. Di Acsh 41,4 %X dari mereka vang adakan penjarangan
kLelahiran, dan di Madura 43,58%.

H. 0 Daun =emanggeng kaca vang diperikesa termasuk bahan  vang
Fractically Maon Toxic, dan sampal dengan dosis 50 2 dosis manusia
(&0 miligram  serbuk per orang per hari}) diberikan tiap  hari
selama & bln tidak mempunyal akibat negatif terhadap hati,ginjal,
uwsus, limpa, jantung, paru, urat daging.

7. Daun semanggeng kaca tidak memberikan indikasi  dapat
menobati penderita lepra. '

u tingkatkan upava kesehatan menggunakan  cbat vang

b
2. Adakan  inventarisasi  penggunaan Obat  Tradisional  di
dazrah lain
Z. Menentukan khasiat dan memanfaatban Obat Tradisiomal  dan
Famuan Fenjarangan Tradisional
4. Mengadakan penelitian liebih mendalam  semanaaeng  ka
bila dapat menggurnakan hewan percobaan khas (arbadilol.

N
it
i
I
it
.

VII. TERIMA KASIH

1. Terima kasih ditujukan kepada EBadan Fesehatan  Sedunia  yang
telah memberikan dama bagl terlaksananva penslitian ini.

2. Terima
Kabupatan

Sampang dan

kasih divcapkan pada Femda tinghkat I dam 11 di Aceh
ceh Besar dan Aceh Barat, Jawa Timuwr valtw  kabupaten
=
=

el

saraan penel Ltian

umenen yvang telah mengilzinkan

Frop DIJ
Kahupatsn

ol @

ca Fanwil
Sudim Ke

Flabpat &

siby datujukan
Jawa Timr .

Cabupatsn Acen

Hersar ,

T T
otnermeo,

Terima kasih
tversitas Airlanggs vang
Jedam pelaksansan pro
Zrima kasihn ditujiuks
aan Farmasi Badan Litbhang K

o

H. Terima kasih ditujukan kepada mer2ka yvang telah membantu dalam




pzlaksanaan  dan memberikan sumbangan fikiran bagi  terlaksananyva
ovek penelitian imd.

Yoo Terima Easih ditujukan kepada RS Sita Tangerang yang
telabh  wmembarnty  dalam pelaksanaan serta memberikan pemikiran
pemneribksaan penderita lepra.
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Surve Fengqgqunaan Okat obatan Tradisional di Kalimantan Timuwr  dan
Sulawesi Selatan.l1%8%
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LAMFIRAN 1

SUMEER KOMFOMNEN RAMUAM UNTUE

R AM
bawang merah
belimbing wuluh,
{(asam sunti)
benalu, daurn
bolai, daun
bunga rava
Jeruk nipis
kayu manis
kapas, daun
kapuk ., daun
kedondong
kelapa, air daging buah.
minyak
kelor, daun
kuda kuda.,
Euny it
langsat,
lembavuraq.,
melu, daun
melur, daun
pandan
pasak
pepavya. daun
pi=ang. buah
pria laut
Fambutan .,
rumput babi,
daun
daur

daurn.

(kapok)

daun

kulit buah
daun

bumi, tomghkat ali

daur

daur
SRQE
sersat,
Serunal
sidinmgir, daun
sirih, daun

unkang

ase

daun
o awur
buah tuas

Q& ,
madura .,
SAMO ) 4
» daun
am blanda,
mer &iy,
daurs
putih
beluntas (Bluntas).,

{5 TR TR S 1]
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feommom
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daun
dauarn
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KELUHAN FPANAS/DEMAM

DI ACEH

o

Tamarindus indica L.
Ailium cepa L.
Averrhoa bilimbi L.

Flagelharia indica L.

Citrus aurantifolia Swinagle.

Cinmamomuwn burmanii EBl.
Gossypium Sp. Div.
Ceiba pentandra Geartn.
Evia camara Conm.
Cocos nucifera L.

Moringa oleifera Lamk.

Curcuma domestica VYal.
Lansium demesticum Corr.
Basella rubra L.

sambac A1t
amaryllifolius L.
Eurycoma longifoclia Jack.
Carica papaya L.

Musa Sp.

Momordica charantia L.
Mephellum lappaceum L.

Jasmirnuwm
Fandanus

precatorius L.
muiricata L.

Abrus
Anrnona
Fiper betle L.

DI MADURA

Tamarindus indica L.

Allium cepa L.
Allium porunm L.
Allivm sativam L
Fluchea indica Le

.
in
i



sepatu — Hibizscus misaminensis

. bunga

0. gelagar - o A

11. jahe - Zingiber officinale Rosc.
2. Jamu bunghkus - =

E. Jjarak, daun ~ Ricinus communis L.

14. Jeruk nipis/pecel - Citrus auvwrantifolia Swingle
1%2. kares rambat(ubi jalar) - Ipomcea batata

16. kates gantung (pepaya) - Carica papaya L.

daun, pupuis, bunga
17. kelapa, buah muda, air, ~ Cocos nucifera L.
daging, minvak

12. kumir, kunvit - Curcuma domestica Val.
19. kunvit putih - Canna edulis L.
20. labu cina - Lagenaria idolatrica Sr.
21. mawar, minyak - Rosa hybrida Hort.
220 mentimun — Cucumis sativus L.
23. merica — Fiper nigrum L.
24. mimba — Arzadirachta indica Juss.
2%. nviur, air, daun (kelapa ) - Cocos nucifera L.
26. pacar, daun - Lawsonia inermis L.
27 . pandan betawi, akar s =
28. pas pasan, daun = =
2%. pulai, daun - Alstonia scholaris R.EBr.
0. sereh -~ Andropogon nardus L.

Z1l. simpukan - Faederia foetida L.

32. sirih, daun - Fiper betle L.

33. beras., tajin - Orvza sativa L.

4. temu ireng — Curcuma aesruginosa FRoxb.
35. temulawak — Curcuma xanthorrhiza Roxb.
Z6. timun higau - Cucumis sativus L.
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LAMFIRAN 2

SUMEBER KOMFOMEMN RAMUAN UNTUK

DI ACEH
abeng . - -
asam jawa, "buah, air - Tamarindus indica L.
bawang merah - Allium cepa L.
belimbing manis - Averrhoa carambola L.
bendalu — =
bolai, daun —- Flagellarium indica L.
capa,daun ) - Blumea balsamifera D.C.
cirik babi, daun - =
ekbui, daun - =
gereto, daun - =
golay. daun 4 =
inay, daun - Lawsonia inermis L.
ineh, daun - Lawsconia inermis L.
Jeruk — Catrus Sp.
Jeruk nipis, air, kulit - Citrus auwrantifolia Swingle.
jumput, pusalk - &
kapas, daun - Gssypium Sp.
kapuk, daun — Ceiba pentandra Geartn.
merak., bunga, daun — Caesalpinia pulcherima Sw.
pacar, daun - Lawsonia inermis L.
pakis, daun = =
peupaya (pepaya)l daun - Carica papayva L.
pria. daun - Momordica charantia L.
uding hitam. daun - Codizceum valsgatium RL.
Fukn oruku, daun = Dcimum sanctum L.
rumput bkabi, {(rumpit taik- =
babki), daun
saga. daun - Abrus precatorius L.
sijaloh, o s
temutin, daun - ==
warter, daun = =
DI MADURA
tua, daun = Tamarindus
metr-ah - Allium
ng putih = &ALl ium .
belimbing - &
belimbing waluh, air, -
burmngs, buad
beluntas, daun - Fluches indica L.
jahe - Zingiber officinale Fosc.
Jerutk = Gitru=s Sp.
Jeruk nilplspecel - Citrus aurantifolia Swingls
bacang tanah - Arachis hvpochea L.
belapa. minvak, santan - Cooos nucitera L.
26

KELUHAN SAKIT BATUK
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kencur, rimpang
blekeh, daun
kopi pahit
kunir/bkunyit

Kampferil
Yatrophsa

a galanga L.
curcas L.

Coffea Sp.

Curcuma

domestica Yal.



LAMFIRAM =
SUMEER KOMPOMEN RAMUAN UNTUEK KELUHAN SAKIT FLU

DI ACEH

1. bkawang merab, umbi lapis — Allium cepa, L.

2. gajah tunggal = = :
Z. haliah merah — Zingiber officinale Rosc.
4. kelapa. daging. air buah — Cocos nucifera L.
mud &

S. ketumbet, daun - Leucas Sp.Div.

6. kuri, daun - Daomnax canniofomis K.Schum.
7. lada - Fiper nigrum L.

8. menghkudu, da - Morinda citrifolia L.

F. MUFANQ. PEgR daun - Moringa oleifera amk.
10, pala - Myristica fragrans Hout.
11, rumput babi, daun - Adenostema lavania

2. tongkat ali/pasak bumi - Eurvcoma longifolia Jack.

DI MADURA

1. alpukat - Fersea gratissima Geartn.
Z. asam/simon = Tamarindus indica L.

Z. bawang daun - Allium porun L.

4. bawang merab, umbl = Allium cepa L.

2. bawang putih, umbi - Allium sativam L.

&H. belimbing waloubh, mimba- — Averrbos bilimbi L.

irmg wulub, bunga

- 7. belurntas, daun - Fluchea indica Less.
d. jahe, rimpang - Zingiber officinale Rosc.
. Jeruk mipis/ pecel - Citrus auranclTDlls Swingle
10. kacang tanah - Arachis hypochea L.
11. karkalote, daun = =
12. kelapa, daun, air, da- - Cocos nuciiera L.
gimg baab, santan, minyak
1:3. cuir, rimpang - kKampferia galanga L.

a4, kufnbso—w‘ - e

lucxmbul foetida L.

T O
srbrerabla pandurat s

- Dwrcuma domestics YVal.

S kuda : - Morinda citrifolia L.
ptih -~ Canma edulis L.

Bualy s - Anmons maricata L.
& - -

afbkates daun, burnga — Caric
Em it

A papd

—= fndrapogon narrdus L.

L EriQ — Curcwms seraginosa .

s
0=



LAMFIRAN 4
SUMEBER KOMFOMEN RAMUAN UNTUK KELUHAM MENCRET

DI ACEH

1. gambir., gstah = Whcaria gambir Roxb.
2. Jambu klutuk, daun - Fsidium guayava L.
Z. o managa, kulit batang - Mangifera indica L.
4. pakis, daun - Cicas rumphii L.

. pucuk kuda kuda - =

DI MADURA

1. asam, daun — Tamarindus indica L.
2. beluntas, daun - Fluchea indica Less.
2. cake - Capsicum annum L.

4. delima, daun - Funica granatum L.
S. Jagung - Zea mais L.

5. jambe, pupus - Uncaria gambir Roxb.
7. Jambu air, daun - Eugenia agua Burm.f.
H. Jjambu bijisklutuk.daun - Fsidium guayava L.
Z. Jambu mwlu,mulfafmente. - fAnacardium occcidentale L.

nabiji, kulit batang

14y, arak - Ricinus communis L.

11. jarak pagar, getah, daun - Yatropha curcas L.

2 rubk peEce - Citrus aurantifolia Swingle.
acang panjanagsialar - Yigna sinensis Savi.
avu putibn, minyvak - Melalewca leuwcadendra L.

- Sauropus androgymus Merr.,
buah — Cocos nucifera L.
- ‘Ipomoesx batatas Foir.

1§

.
»~T7T:r:'rf¢r'r:¢uﬁau QL¢

m

opi, bubnl bBiji = Coffea Sp.
unyit, rimpang - Curcuma domestics Val.
'n~1+ putih - Cannma sedulis L.
ac < =
nanggis, kulit buah - Garcinia mangostana
3 EuthHH. Erahy . Curumi= sativus L.
25 mir‘udi - Mallia azadarach L.
25. mangkaskulilt batang = Hrtecarpus irntegra Merr.
274 paka, daun - Dasmonocrops periacatihus Mig.
28, pasz pasan = s

nava L.

5 - Abrus precatorius L.
T sawo, bDwabh - fAchras zapota
S5, sereh - fAndropogon nardus L.
Zéd. s=ardih, daun - Fiper Detle L.

%



sy

A7 . temu ireng = Curcuma asruginosa Roxb.
o

e, temalawak - Curcuma xanthorrhbiza Foxbh

1. telur

[
a



LAMFIRAN 5
SUMEER KOMFONEM RAMUAN UNTUK KELUHAMN SAKIT KEFALA

DI ACEH

abeng, daun e =
azai, daurn = Tamrindus indica L.
bawarg putih, umbi = Allium sativam L.
cabe - Camsicum amnum L.

G. cenagkeh, buah - BEugenia aromatica 0.K.

. ek bui, daun = =

7. Jeruk nipis = Citrus aurantifolia Swingle.

8. kelapa,buah - LCocos nucifera L.

. kelar - Moringa cleifera

10. keratau = =

11. kulit mane/manis R =

2. nenas, buah - Ananas comosus L.

3. pala, buah - Myristica fragranms Hout.

14. pepava/kates.dau - Carica papava L.

12. pisang. huah - Musa Sp.

14. silagondi, daun = =

17. sirih = Fiper bhetle L.

18. tumik, daun 6% =

o okang ase, daun

DI MADURA

Tamarindus indica L.

1. azam., daun =
2. bawarng maeat, umbi - Allium cepa L.
2 putih, umbi = &llium sativam L.
<4, = putih lakz s =
ve bBeluntas. /bluntas - Fluchea indica Less.
S. bubuan ,daun £ e
F.odadapn besar, daun - -
3. dadap gqununag. daun - =
7. Jjahe., rimpang - Zingiber of’
L. jambuw mete, daun - fmacardium
i, Jarak, minvak - Ficimus comu
132 i = Dibtirus aurs
< daur ~ ] ol L
4 - -
e e & =
& g aging buah -
= T u mirmyak
bopi, tpeibuk biji =
Eunirskbunyvit, rimpang -
lacs., rimpang -
mexd act i, daum %
2l. mimba = .
22. my iy myiwran. daun - -
LU AT
R daun, buah, - Carioca papaya ..

Y
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sambilota

saneh, daun

sarail

sereh

sirih, daun

temuw ireng. timpang
temulawsak , rimpang
timun, buah

Aridirographis pan
I POmce X batats
Arndropogon nardus L.
Andropogon nardus L.

Fiper betle L.

i
=)

i
1n

iculata bess.,
Foir.
=

Curcuma aeruqQinosa Fosco.

Curcuma xanthorrhiza

Cucumis sativus L.

RO:xb.



LAMFIRAN &

SUMEER KOMFONEM RAMUAN FENJARAMGAN KELAHIRAM

1. alaban, daun - Mitex pubescens Yahl.
Heoasam Jawa = Tqmrlnduu indica L.
A. asam kande - -
4. bawang putih, umbi = Alliuwm sativam L.
G. belimbing biasa, daun - fverrboa carambola L.
H. capa, daun - Blumes balsamifera DC.
7. cupo, daun - -
8. delima, daun = Funica granastum L.
7. gambir, getah - Uncaria gambir
12. jeruk nipis - Citrus aurantifolia Swingle.
11. jochar - Cassia siames
L2 lwldpd, buah - Cocos nucifera L.
17, ketimun aceh = =
14, kunyit, rimpang - Curcuma domestica Val.
1%. majakarni/jakani, buah - Quercus lusitanica Lamhk.
1a. majun = =
17. mengkudu hutan, buah e —
18. merica. biji - Fiper migrum L.
19. majun = =
200 nanas - Ananas commnosus L.
pacar, daurn - Lawscnia inermis L.
pala, buah - Mvristica Tfragramns Hout.
pepava. dauwn, buah - Carica papaya L.
pinang. buah muda - fAreca catechu L.
piesang raja - Muszs Sp.
puding . daun - Codiaceum varisgatium EBl.
s=jilo, daun = =
tembakan ., daun - e
temulawak . rimpang - Curcuma ®anthorrhiza Roxb.
1. air
2. gula aren
S. daitam , -

4. Jam pabrilk

G kaApur o sirih

ragi

7w FARmUATn

. ramuar dukun

DI MADURA
1. asam -~ Tamarindus indica L.
2. bawang putih - Alliam tivuam L.
Zw bawang putih laki laki - =
@, beluntas, daun - Fluches indica Less.
Z. Jahe, rimpang - Zingiber :ffi inale Roxb.
S. Jaranan =
Yo Jderuk nipls - Citrus awrantifolia Swingl
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kelapa, &ir
kerncur

bopi, bubuk biji
kunci

kunyit, rimpang
lacs., rimpang
majakani/jakani,
merica/lada
mindi

Nanas

pas pasan

pohon jati
secang. kavu
sirih

temy ireng

air abu tomang
air kapur

air kapur =sirih
cuka

Qaram

gula jawa

aula merah

gula pasir

sprite

telur

kuning telur
ragi

buah

Cocos nucifera L.
Fampferia galanga L.
Coffea Sp.
Boesenbergia pandurata

Curcuma
Alpinia
Guercus

domestica WVal.
galanga L.
lusitanica Lamk.

Fiper nigrum L.
=llia azadarach L.
Aranas comosus L.

Cagsalpinia sappan
Fiper betle L.

Curcuma

aerugenosa Roxb.
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FIWAYET MABING-MASING PEMDERITA

1. Mama B - T R g g

~y

2. Umur $owwawn s ww BRI Sex o L/ F

D. bama sakit sebelum dapat obat tradisional.
a. tidak ada
. ada. jelaskan

3. Apa alasan makan obat tradisional 7
) a. Diperkenalkan, teman karena ada vang sembuh.

b. Diperkenalkan teman karena menurut kabar ada vang
sembuh.

c. Ingin memakannva karena katanva ada vanag sembuh.

[ Ingin memakannva sendiri karena katanva ada vang
sembuh .

e. Menurut vang punva, obat tradisional ini  dapat
sembuhkan lepra.

. Siapa yvang memperkenalkan obat ini pada saudara
a. teman penderita
. Saudarabkeluargs
c. Yang punya obat sendiri
d. Tidak jelas. tidak ingat.

w

=hel
cbat tradisiornal ini
a. Yakin betul.
. Ada kemungkinan sembub
c. Sudah tak ada harapan dengan cbhat chatan lainm =g
Mirgoza segala obsat apapurn akan dicoba, termasuk cbat ini.
d. lain lain, sebuthkar.

wn makan obat ini apa saudara yakin aban sembub dengan

-~

8. Bagaimana hasilnva menurut savdara, setelah makan obat ind.
. Dembub betul
. Rerkurang
c. Tak ada per@bahan
L bErkurseg tapd kamibob kemmal i
=

. Dhat tradisiconal dimakan
2. Twrmgoal, b

. Bersama sams

cbat lain

bat lainm, i1aitus

Lo sesswmnesns
"y
e w @ @ oW om oW o4 oM ow oW N
-
-t ® o= omomowoaowomomomoaow

Ly, Setelakl mak cohat diatas apakah ada
1. rasa mual L. Eidak .cowmumwnas Sw
2. rasa pusing Lo LidBE sswsemsn e
S.oomuritah 1. Ridak scessnsw
4. demsaam 1. Eadal wcosswvoms D& WA

(3%
O



. gatal gatal s tidalk sweswiax 2.ova
6. bintik bimtik merah 1. tidak o..vec.a020 va
7. rash 1. tidak cessvwwents Y&
8. rasa sakit di sendi sendi 1. tidak ........ 2. va
. rasa lesu 1. tidak sssawwas 2aova
11. Berapa lama anda telah makan obat tradisional ini 7

R wow e wwwaw bBulanrm

Be wuwowos . tahun

12. Apakah saudara makan obat tradisional ini
a. teratur betul
B. kurang teratur
c. tidak teratur sama sekali

1Z. Bagaimana makan obat tradisional tersebut.
Sebutkan dengan jelas, dosis per hari, berapa lams.
cara makannya dll.

FEMERIKSAAN FISIK

| f GemE M a et s & Wi s W e wwe BISTL § seawsswnasyesmes
EE. E ews W wee e e e kg TB2 saoswasswewsnsnonsaamens s iassss
Effloresensi kulilt ... eeeeeneeeenenn v e O V FOE ST
Felaimnan @ 1&8inN.e 2 e cesessaneeanens A W R R e W W R IR EEEE
Type lepra Yawowma e e e e il ) e W e o R 6 R
Hasil miktroshkopiS,. S eecesesnosssmmnss wwnesnms L= 1) P e (o e 7 1) v s o






